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Abstrak  

Pembelajaran abad 21 mengharuskan guru untuk memiliki kompetensi digital sebagai bagian dari variasi 

dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauh mana pengaruh media animasi flash 

terhadap keterampilan proses sains siswa sekolah dasar kelas V. Jenis peneiltian menggunakan pendekatan 

kuantitatif metode kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design serta teknik 

sampling yang digunakan Purposive Sampling. Hasil penelitian diperoleh dari uji inferensial hipotesis dengan 

pengolahan data gain diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen = 0,68 dan kelas kontrol = 0,32 dan hasil uji 

dua pihak taraf signifikan = 0,05 diperoleh thitung = 7,525 dan ttabel = 1,998 yang mengartikan cukup signifikan 

terhadap keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan analisis data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

media animasi flash berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa kelas V sekolah dasar, maka 

implikasi dari penelitian ini adalah diperlukan adanya pelatihan atau workshop guna meningkatkan 

kompetensi digital guru khususnya dalam membuat media pembelajaran berbasis digital. 

Kata kunci : media animasi flash, keterampilan proses sains, kuasi eksperimen. 

 

Abstract 

21st century learning requires teachers to have digital competence as part of the variation in the learning 

process. This study aims to analyze the extent to which the influence of flash animation media on the science 

process skills of fifth grade elementary school students. This type of research used a quasi-experimental 

quantitative approach with the nonequivalent control group design and the sampling technique used was 

purposive sampling. The results obtained from the inferential hypothesis test by processing gain data obtained 

the average value of the experimental class=0,68 and the control class=0,32 and the results of two-way test 

significant level=0,05 obtained tcount=7,525 and ttable =1,998 which means quite significant to students’ science 

process skills. Based on the data analysis it can be concluded that flash animation media has an effect on the 

science process skills of fifth grade elementary school students, so the implication of this research is that 

training or workshops are needed to improve teacher digital competence, especially in making digital-based 

learning media. 

Keyword : flash animation, science process skills, quasi-experimental. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan sangat penting dalam kehidupan umat manusia dan 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan itu sendiri karena sifatnya mutlak dalam kehidupan, baik dalam 

kehidupan seseorang, keluarga, bangsa, dan Negara (Masus & Fadhilaturrahmi, 2020). Pendidikan merupakan 

bagian terpenting dalam kehidupan, karena pendidikan membantu setiap individu untuk dewasa dan 

berkarakter. Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak 

tertuju untuk pendewasaan, atau lebih tepatnya membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugasnya 

sendiri. Listyawati et al., (2013) meneybutkan bahwa Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran 

terhadap manusia secara terus menerus agar manusia menjadi pribadi yang sempurna lahir dan bathin. 

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani atau 

rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.  

Ilmu Pendidikan Alam atau yang lebih kita kenal dengan IPA merupakan salah satu konten dari 

pendidikan yang memiliki peran penting. IPA merupakan mata pelajaran yang membekali siswa dengan 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh mereka untuk mencari tahu tentang alam dan 

mempelajari diri sendiri (Suryani et al., 2019). Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Situmorang & 

Andayani, (2019) menyebutkan bahwa pentingnya IPA mengarah pada pengalaman nyata membuktikan 

membutuhkan suatu pembuktian melalui data dan fakta pada setiap fenomena yang diamati. IPA atau ilmu 

kealaman merupakan ilmu yang mempelajari tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun benda mati yang 

diamati (Cahyaningrum et al., 2019).  

Dalam pengklasifikasian IPA, keterampilan proses sains masuk kedalam IPA sebagai proses. 

Keterampilan proses sains merupakan pengetahuan tentang konsep-konsep dalam prinsip yang didapatkan 

siswa bila dia memiliki kemampuan dasar tertentu yang dibutuhkan untuk menggunakan sains (Masus & 

Fadhilaturrahmi, 2020) Keterampilan proses sains ini sangat penting bagi siswa, karena keterampilan proses 

sains ini dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai 

dengan alat/sumber belajar yang tepat serta keterampilan proses sains ini dapat menjadikan siswa terampil 

dalam menerapkan konsep IPA kedalam kehidupannya sehari-hari.  

Inovasi dalam proses pembelajaran sangatlah penting, salah satu caranya yaitu dengan memanfaatkan 

penggunaan media pembelajaran (Suparjo, 2022). Dalam suatu pembelajaran tentu sangat membutuhkan 

media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran agar berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan (Simbolon et al., 2022). Fatimah et al., (2022) mengemukakan bahwa media pembeajaran 

merupakan salah satu perangkat pembelajarandimana guru harus memilih, menggunakan, dan memanfaatkan 

media yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Media menjadi sangat penting 

perannya dalam suatu pembelajaran, karena jika kurangnya menggunakan media dalam proses pembelajaran 

maka akan sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan pengetahuan siswa (Desi et al., 2022). Abidin & 

Ramadhan, (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan bantuan media diharapkan terjadi komunikasi 

yang efektif antara guru sebagai penyampai materi dengan siswa sebagai penerima materi.  

Media pembelajaran dalam proses belajar dapat membangkitkan keingintahuan dan minat baru dalam 

belajar bagi siswa, membangkitkan motivasi atau gairah dalam kegiatan belajar, bahkan dapat mempengaruhi 

proses berpikir siswa dalam belajar (Simbolon et al., 2022). Pratama et al., (2019) menyebutkan bahwa 

keberhasilan dalam belajar IPA tidak lepas dari motivasi untuk belajar bagi siswa baik motivasi luar maupun 

motivasi dari dalam diri. Siswa yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan 

belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang 

lemah, akan malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. Media 

pembelajaran animasi flash termasuk kedalam media audio visual karena memiliki unsur gambar (visual) dan 
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unsur suara (audio). Media audio visual mampu membuat peserta didik memahami dan mengerti lebih luas 

tentang materi pelajaran yang diajarkan sehingga peserta didik dapat berpikir kritis dan kreatif tentang materi 

yang diajarkan (Rizhardi et al., 2022). Media animasi flash mempunyai kelebihan seperti penggabungan unsur 

media lain seperti audio, teks, video, image, grafik, dan music menjadi satu kesatuan penyajian sehingga 

mengakomodasi sesuai modalitas belajar siswa (Rahayu et al., 2021).  

Media animasi flash mempunyai kemampuan untuk memaparkan sesuatu yang rumit atau kompleks 

untuk dijelaskan dengan hanya gambar dan kata-kata saja, artinya dapat menjelaskan suatu materi secara nyata 

yang tidak dapat terlihat dengan mata dengan cara melakukan visualisasi, maka materi yang dijelaskan dapat 

tergambarkan (Asmawati & Dalming, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Fetty Primadini et al., (2019) 

menjelaskan keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan media animasi visual memiliki nilai rata-

rata yang cukup tinggi serta siswa lebih berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan serta menerapkan 

konsep yang sudah dipelajarinya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Priyani & Nawawi (2020) 

menemukan bahwa dengan pembelajaran yang menggunakan media berbasis digital mempunyai pengaruh 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Magfirah 

et al., (2019) menunjukan bahwa penggunaan media audiovisual animasi memiliki pengaruh besar dalam 

penguasaan konsep keterampilan proses sains siswa. Media animasi flash membantu siswa dalam berpikir 

kreatif didalam keterampilan proses sains serta dapat meningkatkan keaktivan siswa dalam pembelajaran. 

Pentingya penelitian ini dilakukan guna memberikan gambaran upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa, upaya tersebut dapat dilakukan oleh siswa, guru, maupun pihak sekolah. 

Upaya yang dilakukan oleh guru tentunya dengan meningkatkan kompotensi digital guna membuat media 

pembelajaran berbasis digital agar memberikan variasi dalam pembelajaran, sehingga siswa mendapatkan 

proses pembelajaran yang kreatif maupun menyenangkan. Tugas guru mempersiapkan pembelajaran dengan 

materi ajar disesuaikan dengan kondisi saat ini, yaitu penyesuaian bahan ajar atau media berbasis digital atau 

berbasis teknologi informasi (Trinaldi et al., 2022).  

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang sudah ada, dalam penelitian ini media 

animasi flash dapat digunakan secara langsung oleh siswa, artinya siswa dapat terlibat langsung dalam 

pemakaian media pembelajaran. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas yang 

mana media hanya ditampilkan saja dalam pembelajaran, artinya siswa tidak terlibat secara langsung dalam 

pemakaian media pembelajaran. Ketika siswa terlibat secara langsung dalam pemakaian media pembelajaran, 

hal ini dapat membantu siswa berpikir secara kompleks dan konsep materi lebih terarah. Belajar dengan media 

animasi dapat membantu siswa menjelaskan konsep secara kompleks dan membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa (Salfina et al., 2021). 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kadumerak Pandeglang yang beralamat di Desa Kadumerak 

Kecamatan Karang Tanjung Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen ini bertujuan untuk 

mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping kelompok 

eksperimen, namun pemilihan kedua kelompok tersebut tidak dengan teknik random. Variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran animasi flash dan variabel terikat (Y) adalah keterampilan 

proses sains siswa. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada desain 

ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random, karena kelompok yang 

dibandingkan serupa. Pada desain ini ada tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Adapun desain 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5518
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O1  X1  O2 

O3  X2  O4 

 

Keterangan : 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2 : Pretest kelas kontrol 

O3 : Posttest kelas eksperimen 

O4 : Posttest kelas kontrol 

X1 : Pembelajaran dengan menggunakan media animasi flash 

X2 : Pembelajaran dengan menggunakan media konvensional 

 : Menandakan subjek tidak dipilih secara acak 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas V SDN Kadumerak Pandeglang dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan non tes. Tes digunakan untuk 

mengumpulkan data kognitif siswa dengan bentuk soal essay. Uji instrument yang digunakan yaitu validitas 

logis dan empiris, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda. Kemudian non tes digunakan untuk 

mengumpulkan data keterampilan proses sains dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan 

dokumentasi. Dokumentasi ini dilakukan untuk mengambil gambar pada saat proses pembelajaran siswa 

berlangsung dan kondisi lingkungan penelitian yang akan digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

Setelah data penelitian terkumpul maka selanjutnya dilakukan uji normalitas data guna mengetahui 

bahwa data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal dengan menggunakan uji chi kuadrat (χ2). 

Langkah selanjutnya adalah menguji homogenitas dengan uji-F, hal ini dilakukan guna mengetahui apakah 

sebaran data berasal dari populasi yang homogen. Setelah diketahui data tersebut berdistribusi normal dan 

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji-t dengan dua pihak a=0,05 guna mengetahui pengaruh antar 

variabel. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Media pembelajaran animasi flash tidak berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa kelas V 

SD. 

Ha : Media pembelajaran animasi flash berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa kelas V SD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random, karena kelompok yang 

dibandingkan serupa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes dan non tes. Tes 

digunakan untuk mengumpulkan data kognitif siswa dengan bentuk soal essay dengan menggunakan tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest). Kemudian non tes digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan proses 

sains dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan dokumentasi. Aspek yang diteliti dalam 

keterampilan proses sains siswa meliputi (1) mengamati; (2) menafsirkan; (3) memprediksi; (4) menggunakan 

alat; dan (mengkomunikasikan).  

Dalam instrument tes yang diukur yaitu aspek menafsirkan dan memprediksi, sedangkan dalam 

instrument non tes berupa lembar observasi mengukur aspek mengamati, menggunakan alat, dan 

mengkomunikasikan. Dari hasil keterampilan proses sains selama pembelajaran didapatkan hasil perhitungan 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5518
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pretest untuk kelas eksperimen 56,54 dan kelas kontrol 54,1, sedangkan untuk hasil perhitungan posttest untuk 

kelas eksperimen 85,96 dan kelas kontrol 69,16. Berikut adalah diagram nilai rata-rata pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Diagram rata-rata pretest dan posttest keterampilan proses sains 

 

Dari diagram di atas terlihat rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol perbedaanya cukup signifikan, 

Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata posttest 85,96 yang jika dimasukan kedalam kategori pengukuran 

observasi dikatakan Baik, sedangkan kelas kontrol dengan rata-rata posttest 69,16 berkategorikan Cukup.  

Selanjutnya dilakukan perhitungan N-Gain untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains 

yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest dengan nilai presentase kelas eksperimen sebesar 0,68% dan nilai 

persentasi kelas kontrol 0,32%. Adapun hasil perhitungan rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, standar 

deviasi, dan varians untuk nilai gain dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1. Statistik deskripstif data gain 

Statistik Eskperimen Kontrol 

Jumlah siswa 33 30 

Skor ideal 1 1 

Skor maksimum 1 0,69 

Skor minimum 0,39 0,0 

Rata-rata 0,68 0,32 

Standar deviasi 0,1826 0,1887 

Varians 0,0333 0,0356 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa analisis data gain kelas eksperimen memiliki rata-rata 0,68 

(sedang), sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 0,32 (sedang). Standar deviasi pada kelas eksperimen 

yaitu 0,1826 dan kelas kontrol yaitu 0,1887. Serta varians yang didapat pada kelas eksperimen yaitu 0,0333 

dan kelas kontrol 0,0356. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadrat (χ2). Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dengan taraf 

signifikan α=0,05 dengan derajat kebebasan (dk) =k-1. Berikut adalah hasil pengujian normalitas pada kelas 

eksperimen dan kontrol : 
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Tabel 2. Hasil uji normalitas gain keterampilan proses sains siswa 

Kelas Jenis Uji Statistik Kesimpulan 

Eksperimen Chi Kuadrat χ2 
hitung  = 12,581 

χ2 
tabel    = 12,592 

α=0,05 ; dk=5 

Normal 

Kontrol Chi Kuadrat χ2 
hitung  = 6,993 

χ2 
tabel    = 11,070 

α=0,05 ; dk=5 

Normal 

    

Langkah selanjutnya adalah menguji homogenitas varians antar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan uji-F, ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berasal dari populasi yang homogen atau 

tidak dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel, data homogen apabila Fhitung < Ftabel. Dengan taraf signifikan 

α=0,05 dk.pembilang =n-1 dan dk.penyebut =n-1. Berikut adalah hasil uji homogenitas untuk kelas eksperimen dan 

kontrol : 

 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas gain keterampilan proses sains siswa 

Jenis Uji Statistik Kesimpulan 

Uji-F 
Fhitung = 1,07 

Ftabel = 1,83 
Homogen 

 

Hasil uji homogenitas yaitu Fhitung = 1,07 lebih kecil daripada Ftabel = 1,83 sehingga dapat dikatakan gain 

berasal dari populasi yang homogen atau sama. Karena dari hasil uji homogenitas didapatkan kedua kelas 

homogen, artinya siswa kedua kelas mempunyai intelegensi yang sama. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya 

dilakukan uji-t dengan dua pihak untuk mengetahui terdapat adanya pengaruh yaitu dengan α=0,05. Berikut 

data hasil uji dua pihak :  

 

Tabel 4. Hasil uji dua pihak  

Jenis Uji Statistik Kesimpulan 

Uji-t 
Thitung = 7,52 

Ttabel = 1,99 
Terdapat pengaruh 

 

Setelah dilakukan uji-t dengan dua pihak, didapat bahwa thitung = 7,52 > ttabel = 1,99 yang mana artinya 

thitung lebih besar dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran animasi 

flash terhadap keterampilan proses sains siswa pada kelas V SD. 

 

Pembahasan 

Dari data hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, terlihat adanya pengaruh penggunaan media 

animasi flash terhadap keterampilan proses sains siswa dengan nilai uji-t didapat thitung=7,52 > ttabel =1,99. 

Kemudian dalam penelitian ini terjadinya peningkatakan keterampilan proses sains siswa dengan persentase 

sebesar 0,68%. Keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan media animasi flash mempunyai 

pengaruh dalam memberikan pemahaman konsep serta dapat meningkatkan keaktivan siswa dalam proses 

pembelajaran. Perbandingan temuan dalam penelitian ini dengan penelitian relevan terdahulu terlihat dari 

keaktivan siswa dalam pembelajaran, hal ini dikarenakan dalam penelitian ini siswa mampu terlibat secara 

langsung memakai atau mengoperasikan media animasi flash, yang mana hal tersebut tidak dijumpai dalam 

penelitian relevan terdahulu. Peranan guru dalam penggunaan media animasi flash pun cukup penting, karena 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.5518
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guru terlebih dahulu harus mempunyai bahkan meningkatkan kompetensi digital guna membuat suatu media 

berbasis digital untuk memberikan variasi dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran yang diterima siswa 

lebih inovatif, kreatif, dan bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Dari data yang sudah dipaparkan di atas terlihat adanya pengaruh media pembelajaran animasi flash 

terhadap keterampilan proses sains siswa pada kelas V SD. Hal ini dapat dilihat dari hasil keterampilan proses 

sains kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dimana keterampilan proses sains siswa pada kelas 

eksperimen mendapat kategori baik, sedangkan kelas kontrol masuk dalam kategori cukup. kemudian 

dilakukannya uji-t secara dua pihak secara hipotesis maka HO ditolak dan Ha diterima. Pada saat pembelajaran 

dengan menggunakan media animasi flash, pembelajaran lebih terarah karena penyampaian materi siklus air 

lebih bersifat konkret sehingga keabstrakan konsep materi dapat diminimalisir oleh dengan media animasi 

flash. Selain itu siswa cenderung menjadi lebih termotivasi, aktif, mampu berpikir secara mandiri, dan 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Selanjutnya pengaruh dari media animasi flash ternyata berdampak 

terjadinya peningkatan terhadapap keterampilan proses sains siswa, hal ini dapat dilihat dari persentase rata-

rata nilai gain kelas eksperimen lebih besar dari persentase rata-rata nilai kelas kontrol. Penelitian ini 

berimplikasi bahwa harus adanya pelatihan atau workshop bagi guru guna meningkatkan kompetensi digital, 

khususnya didalam membuat media berbasis digital untuk memberikan variasi didalam pembelajaran. 
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